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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan PT. Catur Mitra Sejati Sentosa 
(Mitra 10). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek berjumlah 102 karyawan diambil 
menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus. Pengambilan data menggunakan skala persepsi dukungan 
organisasi untuk mengukur skor persepsi dukungan organisasi dan skala komitmen organisasi untuk 
mengukur skor komitmen organisasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi product moment 
dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai r sebesar 0,541 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara persepsi dukungan organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan. 
Kata kunci: persepsi dukungan organisasi, komitmen organisasi, karyawan  
Abstract 
This study was a correlational research which aimed to know the relationship between perceived 
organizational support and organizational commitment employee of PT. Catur Mitra Sejati Sentosa 
(Mitra 10). Quantitative method is used on this research with the subject was 102 employee by applying 
saturated sampling technique or census. Data collected by perceived organizational support scale to 
measure perceived organizational support scores and organizational commitment scale to measure 
organizational commitment scores. Data analysis technique in this study was product moment correlation 
with 5% significant degree. Based on research analysis obtained r score was 0,541 with significant score 
was 0,000 (p < 0,05). The result of this study that there is a significant relationship between perceived 
organizational support and organizational commitment employee. 
Keywords: perceived organizational support, organizational commitment, employee 
 
PENDAHULUAN 
           PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10) 
merupakan perusahaan nasional yang bergerak dibidang 
ritel yang menjual bahan bangunan, alat elektronik, serta 
perlengkapan rumah tangga. PT. Catur Mitra Sejati 
Sentosa (Mitra 10) merupakan perusahaan yang sedang 
berkembang sehingga membutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, mampu mengelola perusahaan 
dengan baik, serta profesional untuk pencapaian tujuan 
perusahaan. Sumber daya manusia mencakup 
keseluruhan manusia yang terlibat dalam kegiatan 
operasional organisasi. Berhasil atau tidaknya organisasi 
dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, 
bergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau 
karyawan. Oleh sebab itu, sebuah organisasi atau 
perusahaan memerlukan karyawan dengan produktivitas 
yang tinggi serta kinerja yang baik. Menurut Robbins 
(2008) karyawan dengan produktivitas kerja yang tinggi 
serta kinerja yang baik diyakini mampu memberikan 
kontribusi yang besar dalam menjalankan aktivitas 
organisasi serta bagi pengembangan perusahaan. 
         Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 
tujuannya tentunya tidak terlepas dari dukungan 
karyawan, sehingga perusahaan memerlukan karyawan 
yang memiliki komitmen organisasi. Karyawan dengan 
komitmen organisasi yang tinggi akan menghasilkan 
performa kerja, rendahnya tingkat absen, dan rendahnya 
tingkat keluar-masuk (turn over) karyawan. Sebaliknya 
karyawan dengan komitmen organisasi yang rendah akan 
menghasilkan tingginya tingkat absen, sering datang 
terlambat, disiplin kerja yang rendah, menurunnya 
prestasi kerja, serta tingginya tingkat keluar-masuk (turn 
over) karyawan (Yuwono, 2005). 
Menurut Melizawati (2015), salah satu hal yang 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah komitmen 
  
organisasi yang dimiliki karyawan. Fenomena yang 
sering muncul dalam perusahaan adalah 
kurangtercapainya keefektifan perusahaan yang 
disebabkan oleh tingginya tingkat keluar masuk (turn 
over) karyawan, serta tingkat absen yang juga tinggi. Hal 
tersebut mengindikasikan rendahnya tingkat komitmen 
organisasi yang dimiliki karyawan. 
Fenomena tingkat komitmen organisasi karyawan 
juga dijumpai di PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 
10). Berdasarkan informasi dari HR-Coordinator, 
fenomena yang terjadi dalam perusahaan yaitu terdapat 
karyawan yang menunjukkan perilaku dengan tingginya 
tingkat absensi, mereka sering masuk kerja tanpa ada 
keterangan, sering datang terlambat, serta pulang kerja 
lebih awal dari jam pulang kerja yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Namun, ada pula karyawan yang 
menunjukkan perilaku positif seperti masuk kerja tepat 
waktu bahkan datang lebih awal, pulang kerja melebihi 
waktu yang ditentukan perusahaan, apabila tidak masuk 
kerja selalu memberi keterangan, serta menunjukkan 
prestasi kerja yang tinggi. 
Menurut Steers (dalam Yuwono, 2005) karyawan 
yang memiliki komitmen organisasi ditandai oleh adanya 
sikap positif karyawan yang ditunjukkan dengan 
penerimaan terhadap tujuan organisasi, keinginan untuk 
bertahan dalam organisasi yang ditunjukkan dengan 
selalu meningkatkan kinerjanya, dan senantiasa bekerja 
sesuai dengan standar operasional prosedur yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Dengan demikian, di PT. 
Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10) dijumpai karyawan 
dengan komitmen organisasi yang tinggi namun, ada juga 
karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang 
rendah.  
Menurut Steers (dalam Tobing, 2011) proses 
terjadinya komitmen dari seseorang yang bekerja pada 
organisasi terbagi menjadi tiga tahap. Pertama 
organizational entry, hal ini berkaitan dengan pemilihan 
karyawan yang akan menjadi anggota organisasi. pada 
tahap ini, pemilihan terjadi diantara dua pihak, yaitu 
karyawan memilih organisasi yang akan dimasukinya dan 
organisasi memilih karyawan yang akan dipekerjakan. 
Kedua organizational commitment, merupakan tahap 
dimana karyawan memiliki keinginan untuk bekerja 
keras, mempertahankan misi perusahaan, dan ikut 
berpartisipasi dalam tujuan organisasi. Ketiga propensity, 
merupakan bagaimana kecenderungan dari karyawan 
terhadap komitmennya terhadap organisasi. Karyawan 
dengan komitmen organisasi yang rendah cenderung 
untuk mengabaikan aturan dari perusahaan hingga 
memutuskan untuk keluar dari organisasi, sedangkan 
karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi 
cenderung untuk bersikap positif, tetap bergabung dalam 
organisasi, dan menunjukkan tingkat partisipasi yang 
besar terhadap organisasi. 
Menurut Tobing (2011) komitmen organisasi 
merupakan kondisi psikologis seseorang yang 
menunjukkan hubungan individu dengan organisasi dan 
memiliki dampak bagi keputusan individu untuk tetap 
bertahan atau meninggalkan organisasi. Karyawan yang 
memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan bersikap 
lebih dari sekedar menjadi anggota, mereka akan bekerja 
keras demi kepentingan organisasi serta memperlancar 
organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Perusahaan hendaknya menghargai kontribusi dan 
peduli atas kinerja karyawan yang disebut dengan 
dukungan organisasi. Karyawan yang dihargai 
kontribusinya akan meningkatkan produktivitas kerjanya 
untuk pencapaian tujuan perusahaan dan menganggap 
bahwa perusahaan sangat mendukung pekerjaan mereka, 
dan anggapan dari karyawan ini disebut dengan 
Perceived Organizational Support (Persepsi Dukungan 
Organisasi). Menurut Rhoades dan Eisenberger (2002), 
persepsi dukungan organisasi merupakan persepsi 
karyawan terhadap perusahaan, mengenai sejauh mana 
perusahaan memberikan dukungan kepada karyawan atas 
kontribusi yang diberikan karyawan, dan peduli dengan 
kesejahteraan karyawan. Persepsi dukungan organisasi 
menjadi sangat penting untuk membentuk tingkat 
kepercayaan karyawan terhadap perusahaan tempatnya 
bekerja. 
Berdasarkan informasi dari beberapa karyawan PT. 
Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10), karyawan merasa 
diberikan dukungan oleh perusahaan berupa tunjangan, 
uang lembur, jaminan kesehatan dan keselamatan kerja, 
dan promosi jabatan. Menurut karyawan, dukungan dari 
organisasi ini dapat memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan kinerja mereka dan membuat mereka betah 
untuk tetap bekerja di perusahaan. 
Sikap komitmen organisasi ditentukan oleh variabel 
individu (usia, dan kedudukan dalam organisasi), dan 
organisasi (desain pekerjaan, nilai organisasi, dukungan, 
dan gaya kepemimpinan (Luthans dalam Widyastuti, 
2012). Pada dasarnya dukungan organisasi merupakan 
sesuatu yang diharapkan karyawan. Apabila dukungan 
yang diberikan organisasi sesuai dengan keinginan 
karyawan, maka dengan sendirinya karyawan akan 
memiliki komitmen untuk menjalankan kewajibannya 
dalam organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk 
meninggalkan organisasi karena karyawan sudah 
memiliki ikatan emosional yang kuat terhadap organisasi 
tempatnya bekerja. 
Salah satu faktor yang membentuk komitmen 
organisasi menurut Allen dan Meyer (dalam Wright, 
dkk., 2007) adalah lamanya seseorang berada dalam 
organisasi. Karyawan yang telah lama berada dalam 
Hubungan Antara Persepsi Dukungan Organisasi Dengan Komitmen Organisasi Pada Karyawan Mitra 10 
3 
organisasi tentunya akan semakin memahami nilai-nilai 
yang diterapkan oleh organisasi. Karyawan yang telah 
lama berada dalam organisasi tentunya akan semakin 
memahami nilai-nilai yang diterapkan oleh organisasi. 
Karyawan tentunya juga memahami dukungan seperti 
apa yang diberikan oleh organisasi. 
Rumusan masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “apakah terdapat hubungan antara persepsi 
dukungan organisasi dengan komitmen organisasi pada 
karyawan PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10)? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adanya hubungan antara persepsi dukungan organisasi 
dengan komitmen organisasi pada karyawan PT. Catur 
Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10). 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat, yaitu dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian psikologi khususnya mengenai 
persepsi dukungan organisasi dan komitmen organisasi 
pada karyawan, dapat menjadi tambahan wawasan bagi 
peneliti lain yang ingi melakukan penelitian tentang 
persepsi dukungan organisasi dan komitmen organisasi, 
dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara 
persepsi dukungan organisasi dengan komitmen 
organisasi, serta melalui penelitian ini diharapkan 
karyawan dapat meningkatkan produktivitasnya dengan 
bersikap disiplin, tidak pernah membolos, taat terhadap 
peraturan, dan selalu meningkatkan kinerjanya, sehingga 
tujuan perusahaan akan tercapai. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan rancangan korelasional. Terdapat dua 
variabel yang akan diketahui korelasinya, yaitu variabel 
persepsi dukungan organisasi  dan komitmen organisasi. 
Rancangan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara persepsi dukungan organisasi 
dengan komitmen organisasi pada karyawan PT. Catur 
Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10) yang 
berjumlah 102 karyawan. Teknik sampel dalam penelitian 
ini menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan 
sampel, maka teknik yang digunakan adalah teknik 
sampel jenuh atau sensus sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 102 orang. Subjek penelitian untuk 
try out sebanyak 30 orang sedangkan subjek penelitian 
berjumlah 72 orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan skala persepsi dukungan 
organisasi dan skala komitmen organisasi. 
          Data variabel bebas yaitu persepsi dukungan 
organisasi dan data variabel terikat yaitu komitmen 
organisasi dalam penelitian ini berupa data interval. Oleh 
karena itu, teknik analisis data yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik uji korelasi product moment dengan 
bantuan program SPSS versi 22 for windows.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Hasil analisis data melalui teknik uji korelasi 
product moment menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0.000 (sig ˂ 0.05) yang berarti bahwa terdapat hubungan 
antara variabel persepsi dukungan organisasi dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT. Catur 
MitraSejati Sentosa (Mitra 10). Koefisien korelasi (r) 
sebesar 0.541, yang menunjukkan bahwa korelasi antara 
kedua variabel masuk dalam kategori sedang.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, diketahui terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi dukungan organisasi dan komitmen 
organisasi pada karyawan PT. Catur Mitra Sejati Sentosa 
(Mitra 10). Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi 
product moment menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 22.0 for 
windows. Korelasi product moment dari Karl Pearson 
digunakan untuk menguji dua signifikansi dari dua 
variabel dan untuk mengetahui kuat-lemahnya hubungan 
antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Dalam 
penelitian ini analisis korelasi product moment dari Karl 
Pearson digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 
antara variabel bebas (persepsi dukungan organisasi) 
dengan variabel terikat (komitmen organisasi). 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai r = 
0,541 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa persepsi dukungan 
organisasi merupakan salah satu variabel yang dapat 
mempengaruhi terbentuknya komitmen organisasi pada 
karyawan PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10). 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Tumwesigye (2012) yang 
menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi 
memiliki hubungan yang positif dengan komitmen 
organisasi pada karyawan yang diteliti.  
 
Pembahasan 
Secara keseluruhan karyawan PT. Catur Mitra Sejati 
Sentosa (Mitra 10) mempunyai tingkat persepsi 
dukungan organisasi yang tinggi, baik terhadap 
penghargaan dari organisasi pada kontribusi karyawan 
maupun kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan 
karyawan. Hal tersebut terlihat dari skor rata-rata 72 
karyawan yang menjadi subjek penelitian yang 
menunjukkan angka sebesar 91,31, nilai tertinggi sebesar 
121, dan nilai terendah sebesar 70. Secara teoritis faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi dukungan organisasi 
  
adalah keadilan, dukungan atasan, penghargaan 
organisasi dan kondisi pekerjaan, kemandirian, dan 
pelatihan. Untuk skor rata-rata dari variabel komitmen 
organisasi menunjukkan angka sebesar 32,10, nilai 
tertinggi sebesar 39, dan nilai terendah sebesar 20. Skor 
tersebut menunjukkan bahwa karyawan PT. Catur Mitra 
Sejati Sentosa (Mitra 10) mempunyai tingkat komitmen 
oranisasi yang cukup. Secara teoritis faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen organisasi menurut Allen dan 
Meyer (dalam Wright, dkk., 2007) meliputi karakter 
individu (gender, usia, status pernikahan, tingkat 
pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja pada suatu 
organisasi, kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota 
organisasi, serta kebutuhan untuk berprestasi), karakter 
organisasi (struktur organisasi, kebijakan dalam 
organisasi, dan bagaimana kedua hal tersebut 
disosialisasikan dan diterima karyawan), dan pengalaman 
selama berorganisasi (kepuasan dan motivasi anggota 
organisasi selama berada dalam organisasi, perannya 
dalam organisasi, dan hubungan antara anggota 
organisasi dengan pimpinan). 
Persepsi dukungan organisasi mengacu pada 
persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi 
menilai kontribusi mereka dan peduli akan kesejahteraan 
karyawan (Rhoades dan Eisenberger, 2002). Komitmen 
organisasi dipandang sebagai suatu orientasi nilai seorang 
individu terhadap organisasi yang menunjukkan individu 
sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan 
organisasinya. Individu akan berusaha sekuat tenaga 
untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya 
(Yuwono, 2005). 
Perusahaan dengan karyawan yang memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi akan memperoleh 
banyak keuntungan. Menurut Luthans (dalam 
Melizawati, 2015) karyawan dengan komitmen 
organisasi yang tinggi akan memiliki produktivitas yang 
tinggi pula sehingga karyawan tersebut dapat berperan 
secara aktif dalam pencapaian tujuan organisasi. Menurut 
Martin dan Nicholls (dalam Yuwono, 2005) menyatakan 
bahwa ada beberapa cara untuk membentuk komitmen 
organisasi karyawan yaitu, menciptakan rasa kepemilikan 
terhadap organisasi dengan cara melibatkan karyawan 
dalam pengambilan keputusan dan selalu menghargai 
pendapat yang dikemukakan oleh karyawan; menciptakan 
semangat dalam bekerja dengan cara memberikan 
tanggung jawab pekerjaan yang jelas terhadap seluruh 
karyawan serta selalu menghargai pekerjaan karyawan; 
melibatkan karyawan dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Dengan kata lain perusahaan harus 
memberikan dukungan dan senantiasa menghargai 
kontribusi karyawan serta peduli atas kinerja karyawan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan komitmen 
organisasi karyawan adalah dengan meningkatkan 
persepsi dukungan organisasi dengan cara memenuhi 
faktor-faktor pembentuknya. Faktor yang mendorong 
persepsi dukungan organisasi menurut Rhoades dan 
Eisenberger (2002) yaitu, keadilan, dukungan atasan, 
penghargaan organisasi dan kondisi pekerjaan, 
kemandirian, dan pelatihan. 
Penelitian ini hanya berfokus pada variabel persepsi 
dukungan organisasi saja. Faktor-faktor lain yang dapat 
diteliti untuk penelitian yang lebih lanjut mengenai 
komitmen organisasi selain persepsi dukungan organisasi 
antara lain, karakter individu, karakter organisasi, dan 
pengalaman individu selama berorganisasi.  
 
Penutup 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara persepsi dukungan 
organisasi dan komitmen organisasi pada karyawan PT. 
Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10) 
 
Saran 
Berdasar pada hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya menekankan pada variabel 
persepsi dukungan organisasi yang berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi. sebagai kelanjutan 
penelitian ini, diharapkan untuk dapat menggali dan 
mempelajari lebih dalam mengenai variabel dan 
faktor lain yang dapat meningkatkan komitmen 
organisasi pada karyawan maupun pada individu 
lainnya, dan juga mempertimbangkan lama masa 
kerja karyawan pada organisasi dalam pembentukan 
komitmen organisasi. 
2. Bagi Karyawan 
Karyawan merupakan aset yang sangat berharga bagi 
sebuah perusahaan. Keberadaan karyawan yang 
handal dan berkomitmen yang tinggi sangat penting 
dalam sebuah perusahaan. Apabila seorang karyawan 
bersikap disiplin, tidak pernah membolos, taat 
terhadap peraturan, dan selalu meningkatkan 
kinerjanya, maka tujuan perusahaan akan tercapai. 
3. Bagi Instansi/Perusahaan 
Bagi instansi terkait, diharapkan untuk selalu 
memberikan dukungan kepada karyawan, karena pada 
saat karyawan merasa diberi dukungan oleh 
perusahaan tempatnya bekerja, maka disaat itu pula 
karyawan akan memberikan umpan baliknya. Apabila 
karyawan merasa diberikan dukungan yang positif, 
maka umpan balik yang diberikan oleh karyawan 
akan positif pula, sehingga perusahaan dapat 
mencapai tujuan dengan baik. 
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